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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Secara parsial Stress berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Dapat disimpulkan bahwa indikator Stress yang semakin baik akan 

meningkatkan kinerja sehingga pegawai semangat dalam bekerja. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian uji t, ada pengrauh postif 

stress terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan nilai t hitung 

3,261 > t tabel dan nilai signifikan (Sig) 0,002 < 0,05. 

2. Secara parsial konflik kerja  berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Dapat disimpulkan bahwa indikator konflik kerja yang 

semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai sehingga apa 

yang yang ditargetkan oraganisasi dapat tercapai. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pengujian uji t, ada pengaruh positif koflik 

kerja terhadap kinera pegawai, dibuktikan dengan nilai t hitung 

3,605 > t tabel  dan nilai signifikan (Sig) 0,001 < 0,05. 

3. Secara simultan stress  dan konflik kerja berpengaruh terhadap 

kinerja, dimana stress  dan konflik kerja  berpengaruh positif secara 

simultan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian F 
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hitung sebesar 11,937 dengan signifikansi sebesar 0,000 

(0,000<0,05). 

5.2 Saran  

  Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, adapun beberapa 

saran yang disampaikan bagi pihak Pengadilan Tinggi Gorontalo yaitu : 

1. Untuk pihak Pengadilan Tinggi Gorontalo perlu menjaga stress dan 

koflik kerja pegawai agar tetap berdampak positif terhadap kinerja 

para pegawai, tetapi stress dan konflik kerja tidak boleh melebihi 

ambang batas, karena bisa berakibat negatif bagi pegawai ataupun 

organisasi itu sendiri. 

2. Bagi pihak manajemen perlu mengelola lagi dampak positif dari 

stress dan konflik kerja agar bisa meningkatkan kinerja pegawai 

Pengadilan Tinggi Gorontalo menjadi lebih baik. 

3. Dari kedua variabel (stres dan konflik) mampu memberikan 33,7 % 

pengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor Pengadilan Tinggi 

Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain 

yang seperti kompensasi, budaya organisasi, lingkungan kerja, 

motivasi, disiplin, kepemimpinan dan lain sebagainya yang masih 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor Pengadilan Tinggi 

Gorontalo.  
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